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Abstrak. Penelitan ini bertujuan untuk menghasilkan E-LKPD berbasis Kontekstual dengan media
Liveworkhseets dengan materi lingkaran yang valid, praktis, serta memiliki efekpotensial terhadap hasil
belajar siswa. Metode penelitian yaitu pengembangan dengan model 4D terdiri dari 4 tahap yaitu, Define
(pendefinisian), Design (Perancangan), Development (Pengembangan) dan Dessemination (Penyebaran).
Subjek penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 05 Kota Lubuklinggau. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan tes hasil belajar. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis data lembar
validasi, analisis data lembar kepraktisan, serta analisis tes. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Kualitas
media pembelajaran dilihat dari aspek kevalidan bahasa termasuk dalam kategori sangat valid dengan
skor 0,87, aspek kevalidan media termasuk dalam kategori sangat valid dengan skor 0, 82, dan aspek
kevalidan matri termasuk dalam kategori sangat valid dengan skor 0,81; (2) Kualitas bahan ajar E-
LKPD dilihat dari aspek kepraktisan (small group) dikategorikan praktis dengan skor 78,33 dan aspek
kepraktisan guru dikategorikan praktis dengan skor 70% dari seluruh aspek kepraktisan tergolong dalam
kategori praktis dengan skor 77,17%. (3) Bahan ajar E- LKPD memiliki efek potensial terhadap hasil
belajar siswa dimana sebanyak 24 siswa (77,4%) termasuk dalam Kkategori tuntas. Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 70.

Kata Kunci: Kontekstual, Lingkaran, Liveworksheets, Pengembanggan E-LKPD

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menentukan perkembangan dan
pembangunan bangsa dan negara. Menurut Syamsu (2017), pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana agar siswa secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan
spritual, keagamaan, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat. Menurut Zayyadi et al (2020), pembelajaran matematika merupakan salah satu
ilmu dasar yang dapat memecahkan suatu permasalahan di dalam kehidupan sehari- hari,
dengan mempelajari matematika peserta didik menyelesaikan masalah, mandiri dan dapat
menigkatkan kemampuan berpikir. Selain faktor penggunaan dan perkembangan teknologi
yang cepat, masalah lain yang dihadapi peserta didik juga beragam. Salah satunya, menurut
Suraji (2018) masalah yang sering dihadapi peserta didik dalam melaksanakan
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pembelajaran adalah memahami suatu konsep. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran,
pendidik masih menggunakan metode sederhana yang menggunakan buku rujukan dan papan
tulis, yang mana kurang efektif dalam menghadapi perubahan proses pembelajaran dari tahun
ke tahun (Alperi, 2019). Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di
SMP Negeri 05 kota Lubuklinggau pada hari selasa, 28 November 2023 dengan Ibu Rita Zahara
S.Pd. mengatakan bahwa pada pembelajaran matematika di sekolah tersebut hanya
menggunakan buku paket Kurikulum 2013 yang di sediakan oleh sekolah, bahan ajar yang
digunakan yaitu LKS, Namun sekarang sudah tidak menggunakan lagi dikarenakan LKS hanya
berisi kumpulan soal-soal. Contoh soal yang terdapat di dalam LKS sulit untuk dimengerti oleh
peserta didik. Selain itu, penggunaan bahasa juga terbilang abstrak sehingga sulit dipahami oleh
peserta didik, materi yang tidak terstruktur rapi, sehingga rendahnya minat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran di kelas. Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Bahrilin, et al
(2020) bahwa LKS yang digunakan tidak sesuai dengan Kurikulum 2013, tidak berwarna dan
terlalu banyak soal yang cenderung panjang, sehingga proses pembelajaran tidak menarik dan
membuat peserta didik mudah bosan dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan peserta
didik sulit memahami materi yang diajarkan, LKS yang sudah digunakan sebelumnya susah
dipahami dikarenakan tidak memuat konteks- konteks atau kehidupan nyata sehari-hari yang
ada di lingkungan peserta didik, sehingga peserta didik sulit untuk membayangkan. Ini pun
sejalan dengan masalah lembar kerja siswa (LKS) yang dikemukakan oleh Friansyah &
Lutfhiana (2018), menyatakan bahwa masalah yang terletak pada LKS yakni pembelajaran
tidak mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari atau konteks nyata. Berdasarkan permasalahan
diatas, pengembangan E-LKPD berbasis kontekstual dapat memberikan peluang kepada peserta
didik menghubungkan pengetahuan matematika yang dimilikinya dengan konteks sehingga
peserta didik akan terlibat aktif dalam pembelajaran serta dapat membentuk pemahaman yang
maksimal dan otomatis dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran
matematika (Talo et al,. 2022). Selan itu berdasarkan hasil wawancara juga didapat bahwa salah
satu materi yang kurang dipahami oleh peserta didik adalah lingkaran. Menurut Gitriani et al.,
(2018) materi lingkaran merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran matematika yang
sangat banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penelitian Hidayati et
al. (2020) hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018
menyatakan bahwa peserta didik lemah dalam materi lingkaran, khususnya dalam memahami
bentuk dan ruang. Walaupun materi lingkaran sudah diajarkan, pada kenyataannya di lapangan
materi ini kurang dikuasai oleh peserta didik dan dianggap sebagai salah satu meteri yang sulit.
Kelemahan ini terdapat pada penguasaan konsep dasar suatu materi, dimana dasar ini sangat
penting dan saling berkesinambungan (Rikanah, 2016).

METODE PENELITIAN
Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode Research and Development (R & D). Penelitian pengembangan
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merupakan jenis penelitian yang memfokuskan pada tujuan dari mengembangkan,
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memperluas dan menggali lebih jauh mengenai sebuah teori dalam displin ilmu tertentu.
Penelitian pengembangan juga dapat diartikan sebagai suatu cara ilmiah dalam memperoleh
data yang nantinya dapat dipergunakan untuk menghasilkan, mengembangkan dan memvalidasi
sebuah produk. Menurut Tegeh et all., (2014) penelitian dan pengembangan atau disebut juga
dengan Research and Development (R & D) mengemukakan bahwa “pengembangan adalah
strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh dalam memperbaiki praktik pembelajaran”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk E-LKPD berbasis
Kontekstual dengan mengunakan konteks bukit sulap, yang dilakukan dengan model
pengembangan 4-D. Dimana produk E-LKPD yang dihasilkan sampai ke tahap dessiminate
yang dilaksanakan di SMP 05 kota Lubuklinggau. dimana peneliti berfokus pada pencapaian
tujuan pengembangan seperti ada dalam rumusan masalah pada penelitian ini yakni mengetahui
hasil validasi, dan respon guru serta siswa terhadap kepraktisan E-LKPD, juga bagaimana efek
potensial E-LKPD berbasis kontekstual mengunakan konteks wisata Bukit Sulap pada materi
Lingkaran. Maka prosedur yang dilakukan pada penelitian pengembangan E-LKPD
mengunakan 4 tahap diantaranya: (1) tahap define (pendefinisian), (2) tahap design
(perancangan), (3) tahap develop (pengembangan) 4) tahap dessiminate (penyebaran).

Berdasarkan rekapitulasi angket yang diberikan kepada para ahli validator ini
menunjukan sikap positif terhadap perangkat pembelajaran E-LKPD yang sudah diuraikan
dikembangkan dikategorikan Sangat VValid dengan presentase sebesar 0,83%. Rekapitulasi hasil
keseluruhan uji kepraktisan di sajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Validator

No Penilaian Skor Diperoleh Kategori
1. Ahli Bahasa 0,87 Sangat Valid
2. Ahli Media 0,82 Sangat Valid
3. Ahli Materi 0,81 Sangat Valid
Presentase Kelayakan Produk 0,83
Kriteria Sangat Valid

Tabel 2. Rekapitulasi Kepraktisan

_ Nilai Nilai yan
AL FEIELEN Maksimum Diperilaler?
1. Kepraktisan Guru 75 53
2. Kepraktisan Siswa 420 329
Jumlah 495 382
Presentase Kelayakan Produk 77,17%
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Kriteria Praktis
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Tabel 3. Hasil Efek Potensial

P-ISSN 2302-2124
E-ISSN 2622 8688

Rentang Nilai Jumlah Siswa Presentase (%0) Kategori
91-100 15 48,4% Tuntas
81-90 4 12,9% Tuntas
71-80 5 16,1% Tuntas

<70 7 22,6% Tidak Tuntas
Jumlah 31 100%

Berdasarrkan hasil belajar siswa dengan jumlah 31 siswa terhadap E-LKPD yang
dikembangkan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa dengan presentase sebesar
77,4%, yaitu sebanyak 24 siswa tuntas dan 7 siswa (22,6%) belum tuntas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis kontekstual mengunakan konteks wisata Bukit sulap
dengan media Liveworksheets memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa dengan
presentase nilai dengan patokan KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) yang ditetapkan sekolah
adalah 70.

Pembahasan

Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan E-LKPD berbasis Kontekstual
mengunakan konteks wisata Bukit Sulap dengan media Liveworksheets pada materi lingkaran
kelas VIII. Dalam E-LKPD ini dikembangkan menggunakan model 4D yang terdiri dari tahap:
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dessiminate
(penyebaran). Dalam proses pengembangan ini telah melalui berbagai tahap analisis awal
(front-end), analisis peserta didik, analisis tugas (task analysis), analisis konsep, perumusan
bahan pembelajaran. Bahan ajar E-LKPD ini divalidasi oleh 2 pakar UNPARI dan satu guru
dari SMP Negeri 05 Kota Lubuklinggau yaitu, Ibu Sri Murti,M,Pd. sebagai ahli bahasa, Bapak
Dr, Leo Charli, M,Pd. sebagai ahli media dan Ibu Rita Zahara S,Pd. sebagai ahli materi.
Sedangkan untuk mengetahui kepraktisan dari E-LKPD diujicobakan kepada siswa kelompok
kecil (small group) dan guru. Dan yang terakhir untuk mengetahui efek potensial terhadap hasil
belajar siswa diujicobakan kepda kelompok besar (field test) dengan cara memberikan sebuah
tes essay. E-LKPD yang dikembangkan memiliki efek potensial dalam hasil belajar mengacu
pada KBM ynag ditetapkan disekolah dengan minimal 70.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Marzuki Ahmad at, all. (2017) menyatakan
bahwa Pengembangan perangkat Pembelajaran diawali dengan validasi Perangkat
pembelajaran dan instrument Penelitian kepada validator yang dianggap memiliki kompetensi
memberikan saran dan penilaian terhadap perangkat pembelajaran dan instumen yang
diperlukan. Selanjutnya dilakukan ujicoba Perangkat yang meliputi tahapan uji
Keterbacaan/simulasi dan Uji coba lapangan. Selanjutnya pengembangan E-LKPD berbasis
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Kontekstual mengunakan konteks wisata Bukit Sulap dengaan media Liveworksheets yang telah
diuji kelayakan yang ditinjau dari aspek valid, praktis, dan memiliki efek potensial,
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dengan E-LKPD yang di validasi oleh tiga validator dan data hasil dari perhitungan angket
diketahui perolehan nilai Aiken’s V ahli bahasa sebesar 0,87%, ahli media sebesar 0,82%, dan
ahli materi sebesar 0,81. Tahap selanjutnya yajni E-LKPD diujicobakan pada tahap kepraktisan
ternadap kelompok kecil (small group) dan kepraktisan guru. Berdasarkan hasil uji coba
kelompok kecil (small group) yang dilakukan terhadap 6 siswa dengan memperoleh presentase
skor sebesar 78,33% dengan kategori praktis. Dan berdasarkan kepraktisan guru memperoleh
presentase skor sebesar 70% dengan kategori praktis. Sehingga E-LKPD bisa diujicobakan pada
kelompok besar tanpa adanya perubahan. Berdasarkan hasil dan keseluruhan penilaian pada
angket kepraktisan siswa dan guru, diperoleh presentase skor 77,17% dengan kategori praktis.

Tahap uji coba selanjutnya yakni uji efek potensial terhadap hasil belajar siswa melalui
tes yang diberikan kepada 31 siswa diperoleh data 24 siswa (77,4%) termasuk dalam kategori
tuntas sedagkan 7 siswa (22,6%) dengan kategori belum tuntas. Jadi dapat diaktakan bahwa E-
LKPD berbasis Kontekstual mengunakan konteks wisata Bukit Sulap memiliki efek potensial
terhadap hasil belajar siswa. Untuk tahap Disseminate (penyebaran) dilaksankan di SMP Negeri
05 Lubuklinggau dikelas VI11.1 dan VI11.4. Hasil penelitian Amelia & Lestyanto (2021) dan
Alifia & Sabandar (2023) Menyatakan E-LKPD berbasis kontekstual dengan media
liveworksheets memiliki efek potensial.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan E-LKPD berbasis Kontekstual mengunakan
konteks wisata Bukit Sulap dengan media Liveworksheets yang valid yaitu: Kevalidan E-LKPD
yang dikembangkan dikategorikan “Valid” dengan perolehan nilai Aiken’s V validasi bahasa
0,87%, validasi media 0,82%, dan validasi materi 0,81% yang ditentukan berdasarkan ketiga
penilaian ahli atau validator. Penelitian pengembangan ini menghasilkan E-LKPD berbasis
Kontekstual mengunakan konteks wisata Bukit Sulap dengan media Liveworksheets yang
praktis yaitu: Kepraktisan E-LKPD siswa menunjukan presentase sebesar 79,96% yang
ditentukan berdasarkan hasil dari perhitungan angket kepraktisan siswa dan guru yang diberikan
terhadap E-LKPD. Sehingga E-LKPD yang dikembangkan dikategorikan ‘“Praktis”. LKPD
berbasis Kontekstual mengunakan konteks wisata Bukit Sulap dengan media Liveworksheets
kelas VIII memiliki aspek efek potensial terhadap hasil belajar siswa dimana presentase yang
diperoleh ialah 80,6% dengan sebanyak 25 siswa masuk dalam kategori tuntas dan presentase
19,4% dengan sebnyak 6 siswa dengan kategori belum tuntas, dengan ketuntasan belajar
Minimum yang ditetapkan sekolah minimal 70.

Saran

E-LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini dikategorikan valid, praktis dan memiliki
efek potensial terhadap hasil belajar siswa, sehingga E-LKPD ini dapat dijadikan sebagai salah
satu alternative media pembelajaran untuk siswa dan guru pada saat proses pembelajaran.
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